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ABSTRAK

VARIASI KONSENTRASI METIL SELULOSA, HPMC DAN NA CMC
SEBAGAI BAHAN PENGIKAT PADA BAHAN GRANUL DARI ENZIM
PAPAIN SECARA GRANULASI BASAH

Wisnu Darmawan
1704015263

Enzim papain berfungsi sebagai merangsang kekebalan tubuh dan dapat
membantu sistem pencernaan, agar dapat mempermudah penggunaan enzim
papain maka dibuatlah menjadi sediaan granul. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh variasi konsentrasi pengikat Metil Selulosa, HPMC dan Na-
CMC. Pada penelitian ini menggunakan metode granulasi basah untuk pembuatan
granul enzim papain. Evaluasi uji yang dilakukan meliputi uji distribusi ukuran
partikel dan kerapuhan granul. Hasil evaluasi distribusi ukuran partikel pada
granul enzim papain F1 583,75 nm, F2 584,55 nm, F3 602,28 nm, F4 624,13 nm,
F5 627,94 nm, F6 633,39 nm, F7 608,9 nm, F8 611,67 nm dan F9 629,71 nm.
Untuk kerapuhan granul didapatkan hasil kurang dari 20%. Data hasil evaluasi
dianalisa menggunakan statistik two-way ANOVA dengan taraf kepercayaan 95%
(a = 0,05) menunjukan nilai sig 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa ada perbedaan
bermakna pada setiap formula. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa peningkatan
konsentrasi bahan pengikat maka granul yang dihasilkan pada distribusi granul
akan semakin meningkat ukuran partikelnya dan kerapuhan granul akan
meningkat juga.

Kata Kunci : Enzim Papain, Granul, Metil Selulosa, HPMC, Na CMC
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beragamnya penggunaan enzim papain pada banyak sekali bidang industri
merupakan tanda besar peluang pasar dari enzim papain. Enzim papain dapat
diisolasi dari getah tanaman pepaya (Carica papaya L.) yang terdapat pada daun,
batang dan buah pepaya yang masih muda. Wurtz dan Bonchurt pertama kali
meneliti papain dari segi kimia dan melaporkan bahwa papain dalam getah papaya
merupakan suatu enzim proteolitik (Firman, 2006). Pepaya merupakan tumbuhan
penghasil enzim papain yang merupakan golongan enzim protease sulfihifril serta
termasuk golongan tiol protease eukariotik yang mempunyai sisi aktif pada sistein
(Sadikin, 2002). Salah satu kemampuan dari papain adalah dapat memecah
molekul protein, membuat enzim papain menjadi produk yang sangat bermanfaat
bagi kehidupan manusia (Deivy. Dkk. 2016). Menurut Anthony J. Enzim Papain
dengan dosis 500 mg memiliki manfaat yang banyak dalam farmasi, contohnya
seperti merangsang fungsi dari kekebalan tubuh, melawan radikal bebas dan
melawan peradangan dalam pembuatan granul enzim papain.

Granulasi merupakan suatu proses pembesaran ukuran ketika partikel-
partikel kecil dibentuk menjadi gumpalan yang lebih besar, kuat secara fisik,
sedangkan partikel orisinil masih dapat di identifikasi. Terdapat 2 metode
granulasi yaitu granulasi kering dan basah. Pada formula ini digunakan granulasi
basah, metode ini merupakan metode tertua dan juga konvensional namun masih
relevan karena memiliki keuntungan yaitu meningkatkan sifat fisik pada granul
disebabkan oleh pembahasan dengan cairan (Siregar, 2010). Menurut Siregar,
proses pembuatan granul ini memerlukan eksipien yang dapat memenuhi
persyaratan dalam formulasi antara lain zat aktif, bahan pengisi dan bahan
pengikat.

Bahan pengikat merupakan suatu zat adhesive yang ditambahkan pada
formulasi tablet. Kegunaan pengikat ialah agar dapat memberikan kohesivitas
yang dibutuhkan untuk mengikat partikel padat di bawah pengempaan untuk
membentuk suatu masa yang kompak (Siregar, 2010). Bahan pengikat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Metil Selulosa, HPMC dan Na-CMC. Metil
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Selulosa merupakan bahan pengikat yang sangat baik digunakan untuk pengisi
yang larut seperti laktosa. Granul yang dihasilkan pun pada umumnya tidak
mengeras seiring dengan bertambahnya waktu (Putri N. 2017). Menurut rowe et
al, konsentrasi metil selulosa sebgai bahan pengikat yaitu 1-5%, sehingga pada
penelitian ini metil selulosa yang digunakan sebagai pengikat yaitu dengan
konsentrasi 1%, 3% dan 5%. HPMC atau Hydroxypropyl Methyl Cellulose
merupakan pengikat dengan turunan selulosa. HPMC banyak digunakan sebagai
bahan pengikat pada formula karena mempunyai sifat memperbaiki daya alir
sehingga menghasilkan granul yang kompak dan secara kimia bersifat inert
(Nasution, 2011). Pada penelitian sebelumya HPMC sebagai bahan pengikat
dengan konsentrasi 4% menyatakan bahwa formulasi telah memenuhi persyaratan
farmasetika pada pembuatan granul enzim bromelin (Santi P, 2016). Menurut
rowe et al konsentrasi HPMC sebagai pengikat yaitu 2-5%. Sehingga pada
penelitian ini HPMC yang digunakan sebagai pengikat yaitu dengan konsentrasi
2%, 3.5% dan 5 %. Na-CMC merupakan pengikat yang bias meningkatkan sifat
alir dari granul. Menurut rowe et al konsentrasi Na-CMC sebagai pengikat yaitu
1-5%. Sehingga pada penelitian ini konsentrasi Na-CMC yang digunakan sebagai
pengikat yaitu 1%, 3% dan 5%.
B. Permasalahan penelitian

Pepaya merupakan tumbuhan penghasil enzim papain yang merupakan
golongan enzim protease sulfihifril serta termasuk golongan tiol protease
eukariotik yang mempunyai sisi aktif pada sistein (Sadikin, 2002). Granulasi
merupakan suatu proses pembesaran ukuran ketika partikel-partikel kecil dibentuk
menjadi gumpalan yang lebih besar, kuat secara fisik, sedangkan partikel orisinil
masih dapat di identifikasi. Bahan pengikat yang digunakan pada granul papain
adalah Metil Selulosa, HPMC dan Na CMC. Bahan pengikat digunakan untuk
membentuk partikel granul yang kohesif atau padat dibawah Pengempaan.

Permasalah penelitian ini dibatasi pada penggunaan Metil Selulosa dengan
kosentrasi 1%, 3%, 5%, HPMC dengan konsentrasi 2%, 3.5%, 5%, Na CMC
dengan konsentrasi 1%, 3%, 5% diharapkan mampu memenuhi persyaratan
secara farmasetika (Sudut diam, waktu alir, distribusi ukuran partikel,
kompresibilitas dan kerapuhan granul).
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
Metil Selulosa, HPMC dan NaCMC sebagai bahan pengikat pada formulasi

granul enzim papain secara granulasi basah yang memenuhi syarat farmasetika.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang
manfaat pengikat mana yang baik pada formulasi granul enzim papain dengan
metode granulasi basah sehingga mendapatkan mutu yang baik dan memenuhi
persyaratan farmasetika.
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